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A B S T R A K 

Kurangnya media yang digunakan guru dalam merangsang 
kemampuan keaksaraan anak berdampak pada rendahnya minat 
serta aktifitas belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh media visual auditori 
kinestetik (VAK) pada pelajaran keaksaraan awal anak. Penelitian ini 
tergolong kedalam jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif model Pre Experimental Design dengan penelitian One 
Group Pretest-Posttest Design.  Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
30 anak usia dini. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
menggunkan metode angket, dengan instrument penelitian berupa 
lembar tes praktik. Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian 
dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif dan data kualitataif. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas berapa 
pada kualifikasi sangat baik dengan skor 95% uji ahli media, 89% ahli 
materi dapat disimpulkan Media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) 
Terpadu dinyatakan layak digunakan. Hasil posttest menunjukkan 
88% dari hasil Uji Paired Sample T-test diperoleh hasil media 
Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) Terpadu dapat berpengaruh 
pada keaksaraan awal anak usia dini. Disimpulkan bahwa media 
Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) Terpadu dapat meningkatkan 
keaksaraan awal anak usia dini. 

 
A B S T R A C T 

The lack of media used by teachers to stimulate children's literacy skills impacts low interest and student 
learning activities. This study aims to determine whether kinesthetic auditory, visual media (VAK) 
influences children's early literacy lessons. This research belongs to experimental research with a 
quantitative approach to the Pre-Experimental Design model with the One Group Pretest-Posttest 
Design research. The subjects in this study were 30 early childhood children. Data collection in this 
study was carried out using the questionnaire method, with the research instrument in the form of 
practice test sheets. The data obtained in the study were then analyzed using quantitative data analysis 
and qualitative data. The results of the research analysis show that the validity value is very good, with 
a score of 95% media expert test and 89% on material experts. It can be concluded that Integrated 
Auditory Kinesthetic Visualization Media (VAK) is declared feasible to use. The results of the post-test 
showed that 88% of the Paired Sample T-test results obtained the Integrated Auditory-Kinesthetic 
Visualization (VAK) media that can affect early childhood literacy. It was concluded that Integrated 
Auditory Kinesthetic Visualization (VAK) media could improve early childhood literacy. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-5 tahun dan disebut sebagai usia 
keemasan (golden age) (Maryanti et al., 2019; Sakdiah, 2019). Pada usia ini perkembangan otak telah 
mencapai nilai 80%, hal ini disebabkan karena pada masa ini anak mulai peka untuk menerima berbagai 
stimulasi dan pendidikan dari lingkungannya, sehingga memerlukan perhatian ekstra dari orang dewasa di 
sekitarnya (Fitra, 2018; Sari et al., 2020). Tahun-tahun pertama kehidupan anak adalah masa sangat penting 
karena merupakan dasar perkembangan atau penentu perkembangan selanjutnya (Aprilianti & Septiani, 
2021; Patissera et al., 2019). Konsep tersebut diperkuat oleh fakta yang ditemukan oleh ahli-ahli neurologi 
yang menyatakan bahwa pada saat lahir otak bayi mengandung 100 sampai 200 milyar neuron atau sel 
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saraf yang siap melakukan sambungan antar sel (Binsa & Khasanah, 2022; Faradiba et al., 2022; Ulin Nuha 
et al., 2020). Pertumbuhan fungsional sel-sel saraf tersebut membutuhkan berbagai situasi pendidikan yang 
mendukung, baik dalam situasi pendidikan keluarga, masyarakat maupun sekolah (Partami & Sujana, 2021; 
Sudrajat et al., 2020). Para ahli pendidikan sepakat bahwa periode keemasan tersebut hanya berlangsung 
satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia.  

Pendidikan anak usia dini dilakukan dengan tujuan untuk membimbing dan mengembangkan 
potensi setiap anak agar dapat berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya (Sugiantiningsih & 
Antara, 2019). Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini yakni 
kemampuan keaksaraan anak. Keaksaraan awal adalah kemampuan setiap anak untuk mengenal huruf dan 
bunyi Bahasa, yang dilakukan dengan mengenalakan huruf vokal a, i, u, e, dan o sebagai suatu dasar 
pengembangan kemampuan berbahasa terutama kemampuan keaksaraan anak (membaca permulaan) 
(Agustini & Masudah, 2020; Nurlianharkah et al., 2022; Rizkita, 2022). Kegiatan membaca permulaan 
dilakukan dengan melibatkan unsur pendengaran (auditif) dan unsur penglihatan (visual), sehingga faktor 
belajar dan kematangan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan kemampuan anak 
(Herlina, 2019; Ramadanti & Arifin, 2021; Sugiati et al., 2022). Kemampuan bahahasa anak usia dini dalam 
menerima dan mengungkapkan bahasa dapat menjadi penentu kemampuan anak dalam bergaul (social 
skill) serta bagaimana mereka akan mengenal dunia luar (Listriani et al., 2020; Sari et al., 2020). Sejalan 
dengan berkembangnya kemampuan berbicara berkembang pula kemampuan berkomunikasi anak. 

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan keaksaraan anak masih 
tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di 
sekolah Kartika pada 26 september 2022. Hasil observasi dan wawacara yang menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran anak masih bersifat konvensional, Pemberian media berbasis komputer/digital 
secara mandiri masih belum diterapkan secara maksimal, serta belum tersedia media Visualisasi Auditori 
Kinestetik (VAK) untuk stimulasi keaksaraan awal anak. Keaksaraan awal anak wajib di kenalkan kepada 
anak sejak dini, hanya saja penyajian materi yang cenderung menoton dan kurangnya penggunaan media 
yang inovatif kemudian berdampak pada rendahnya fokus dan minat belajar siswa, siswa tidak dapat 
berperan aktif dalam kegiatan belajar, serta siswa lebih mudah bosan dan tidak tertarik pada proses 
pembelajaran. Jika dibiarkan secara terus menerus permasalahan tersebut akan berdampak pada 
rendahnya kemampuan keaksaraan anak serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan menerapkan 
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. Strategi penggunaan 
berbagai media yang mendukung pembelajaran kemampuan keaksaraan awal anak dapat dilakukan dengan 
menentukan konsep pembelajaran yang tepat, menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan peserta didik 
untuk termotivasi dalam proses pembelajaran (Ningrat et al., 2018; Rahmi & Samsudi, 2020). Secara lebih 
lanjut penyusunan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan gaya belajar anak, dimana anak usia 
dini cenderung memiliki gaya belajar yang berbeda-beda seperti gaya belajar secara visual, auditori, dan 
kinestik (Azzahrah et al., 2021; Rahmawati & Muhroji, 2022). Gaya belajar visual adalah gaya belajar, 
dimana anak cenderung lebih cepat menangkap pelajaran jika diberi stimulus berupa gambar, sedangkan 
gaya belajar auditori adalah gaya belajar, dimana anak akan lebih cepat menangkap materi apabila 
disampaikan lewat suara (Layla et al., 2022; Wahyuni, 2022). Gaya belajar selanjutnya yakni gaya belajar 
kinestik, dimana anak lebih cepat memahami pembelajaran dengan menyentuh, bergerak dan 
mempraktikan langsung (Nabela et al., 2021). 

Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa adalah 
media pembelajaran Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK). Media pembelajaran VAK merupakan media 
pembelajaran yang mengkombinasikan ketiga gaya belajar siswa, dengan tujuan agar seluruh gaya belajar 
dan kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan baik (Farizi et al., 2022; Labu, 2021). Penerapan media 
pembelajaran VAK mengupayakan anak untuk dapat memanfaatkan seluruh panca indra dalam satu proses 
pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaannya penerapan media VAK menekankan terhadap pemberian 
pengalaman belajar yang bermakna melalui proses pembelajaran yang menyenangkan (Hariyani & Sejati, 
2019; Nurhamza et al., 2019; Wahidah et al., 2019). Proses pembelajaran yang bermakna 
diimplementasikan melalui proses mengingat (visual), belajar dengan mendengar (auditory), dan belajar 
dengan gerak dan emosi (kinestethic) (Febrilyani, 2019; Hariyani & Sejati, 2019; Nuraini & Agung, 2022). 
Kelebihan media VAK terpadu mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki 
pribadi masing-masing, memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan mampu melibatkan siswa 
secara luas dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik menggunakan indera 
penglihatan, pendengaran dan kemampuan bergerak, proses pembelajaran berbantuan media audio visual 
menarik perhatian siswa dalam belajar, mempermudah guru dalam mengajar dan proses pembelajaran 
yang menyenangkan (Ningtyas et al., 2020; Suryantini et al., 2017).  
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa media game dengan 
model VAK yang dibangun dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran komputer dan 
jaringan dasar (Ravenilia et al., 2020). Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
visualization auditory kinestetic (VAK) dapat memotivasi guru dalam penggunaan media pembelajaran 
(Rusmiyati, 2022). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa media pembelajaran VAK yang 
dikembangkan berada dalam kategori sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk memfasilitasi 
kemampuan pemahaman matematis siswa (Risnawati et al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Visualization Auditory Kinestetic (VAK) merupakan media yang 
sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya 
belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai pengaruh media visualisasi auditori 
kinestetik (VAK) terpadu untuk stimulasi keaksaraan awal anak. Sehingga penelitian ini difokuskan pada 
kajian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh media visual auditori kinestetik 
(vak) pada pelajaran keaksaraan awal anak di TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK Negeri Pembina Singaraja. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Desain pada penelitian ini dalam bentuk penelitian one group pretest-posttest design, dimana 
dilakukan dengan mempraktikkan pembelajaran keaksaraan awal anak (pretest), selanjutnya siswa diberi 
treatment (perlakuan) menggunakan media visualisasi auditori kinestetik (VAK) terpadu kemudian setelah 
diberi treatment (perlakuan) siswa diminta mempraktikkan kembali pembelajaran keaksaraan awal  
(posttest). Subyek pada penelitian ini sebanyak 30 anak kelompok A TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK 
Negeri Pembina Singaraja. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes praktik yaitu jenis tes yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, jenis tes yang digunakan yaitu tes kemampuan 
menarikan media dari hasil penggunaan media visual auditori kinestetik (vak) terpadu berupa pengamatan 
yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Adapun instrument penelitian yang digunakan yakni 
berupa angket intrumen dan lembar tes praktik. Adapun aspek-aspek penilaian tes praktik keaksaraan awal 
meliputi tampilan menu media, menstimulasi pembelajaran, menyebutkan huruf A-Z sesuai panduan, 
menunjukkan huruf A-Z dengan auditori pada panduan media, membedakan bunyi huruf sesuai 
penyebutan, menyebutkan jenis gambar dan meniru bentuk pola pada gambar angka secara kinestetik. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitasnya. 
Sehingga validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi (construct validity), 
untuk menguji validitas kontruksi dapat menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini 
ahli yang diminta pendapatnya adalah terdiri dari 4 dosen ahli sebagai validator. 2 dosen untuk ahli materi 
dan 2 dosen untuk ahli media.  

Analisis yang digunakan untuk mengetahui validitas media ini adalah dengan menggunakan 
analisis statistik kualitatif dan kuantitatif. Analisis statistik kualitatif digunakan untuk mengelola data yang 
berupa tanggapan, kritik, dan saran dari hasil review pengamatan pembelajaran keaksaraan awal anak 
sebelum diimplementasi media. Analisis statistik kuantitatif digunakan untuk mengolah dan menganalisis 
data berupa skor yang didapatkan dari pemberian kuesioner/angket dalam bentuk deskriptif presentase. 
Hasil belajar keaksaraan awal anak dapat diukur dengan lembar pengamatan tes praktik, dengan 
menggunakan patokan perhitungan persentase untuk Skala Lima. Selanjutnya analisis data statistic 
dilakukan dengan uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 
menggunakan Uji Shapiro-Wilk dengan ketentuan Signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Setelah data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan pada Uji 
Shapiro-Wilk hipotesis yang diuji yakni Ho: Data distribusi tidak normal dan Ha: Data distribusi normal.  
Perolehan data dari penelitian kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil dari penelitian tersebut, analisis 
data akan membuktikan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau di tolak. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan uji hipotesis test dengan bantuan Program Statistik (SPSS 22). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media VAK terhadap stimulasi keaksaraan anak, 

diawali dengan mengambil nilai praktik siswa pada pembelajaran keaksaraan awal anak (pretest). Setelah 
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diberikan pretest penelitian kemudian dilanjutkan pada pemberian treatment (perlakuan) menggunakan 
media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) Terpadu dalam bentuk aplikasi game dalam dua kali 
pertemuan. Setelah diberikan perlakuan (treatment), siswa diminta mempraktikkan kembali pembelajaran 
keaksaraan awal untuk mengetahui hasil belajar siswa (posttest) setelah mendapatkan perlakuan 
(treatment) menggunakan media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) Terpadu. Selanjutnya data yang 
diperoleh disajikan menurut Statistic Descriptif data nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Data Hasil Pretest Dan Posttest Siswa 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
Pretest  30 2 3 1.893 17.93 
Posttest  30 2 5 2.223 30.77 

 
Berdasarkan analisis data pada Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata pretest 17.93 dan nilai posttest 

30.77. Untuk dapat melihat secara jelas perbandingan nilai pretest dan posttest siswa maka peneliti 
menyajikan dalam bentuk diagram batang, seperti pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelompok A. 
 

Gambar 2 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest siswa kelompok A TK Kartika VII3 
Singaraja dan TK Negeri Pembina Singaraja. Nilai rata-rata pretest adalah 17.93 sedangkan nilai rata-rata 
posttest adalah 30.77. Maka selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu sebesar 12.84. Dari selisih 
tersebut dapat dilihat bahwa perbandingan nilai meningkat dari nilai rata-rata pretest ke nilai rata-rata 
posttest. Artinya, nilai keaksaraan awal anak meningkat setelah diberi treatment (perlakuan) dengan 
memanfaatkan media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) terpadu untuk stimulasi Keaksaraan awal anak. 

Setelah didapatkan hasil pretest dan posttest siswa penelitian kemudian dilanjutkan pada Uji 
normalitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 26 menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji 
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk pengujian sampel data di atas 50 sampel sedangkan Shapiro-Wilk 
digunakan untuk pengujian sampel data kurang dari 50 sampel. Oleh karena itu peneliti menggunakan Uji 
Shapiro-Wilk karena sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Uji normalitas dilakukan dengan 
dasar pengambilan putusan jika signifikansi hasil lebih besar dari 0,05 artinya berdistribusi normal. 
Sedangkan jika signifikansi hasil lebih kecil dari 0,05 artinya tidak berdistribusi normal. Data yang di uji 
normalitasnya yaitu pretest dan posttest. Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest siswa 
kelompok A TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK Negeri Pembina Singaraja dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest 

Kelas 
 Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 
Hasil belajar siswa   Pretest   895 30 0,06 
  Posttest   952 30 0,186 

 
Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa signifikansi yang diperoleh data pretest yaitu 0,06>0,05 

dan signifikansi yang diperoleh data posttest yaitu 0,186>0,05, artinya data Pretest dan Posttest siswa kelas 
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kelompok A TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK Negeri Pembina Singaraja. Hasil uji hipotesis penelitian, 
disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Paired Differences 
  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error  
Mean 

95% Confidenci 
Interfal of the  

Difference 
t df 

Sig. (2 
tailed) Lower Upper 

Pair 1   PreTest- 

PostTest   

-12.833 2.069 .378 -12.857 -12.809 -33.970 29 .000 

 

Hasil uji validitas media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) terpadu untuk stimulasi keaksaraan 
awal anak pada Taman Kanak-Kanak pada penelitian ini diperoleh berdasarkan perhitungan penilaian dari 
uji ahli media pembelajaran diperoleh skor 95%,  hasil validitas ahli materi pembelajaran diperoleh skor 
89%.  Sehingga media Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) terpadu ini “valid” dengan kualifikasi sangat 
baik. Selajutnya berdasarkan tabel 4 diperoleh signifikansi dari uji paired sampels t test yaitu 0,000<0,05 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Maka disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan Media 
Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) terpadu Video Terhadap Pengenalan keaksaraan awal anak pada 
kelompok A TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK Negeri Pembina Singaraja.  

 
Pembahasan 

Penerapan media pembelajaran Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) dalam proses pembelajaran 
dapat membantu menstimulus kemampuan keaksaraan anak usia dini. Hal ini disebabakan karena VAK 
merupakan media yang dapat menggabungkan seluruh gaya belajar anak kedalam satu proses 
pembelajaran, sehingga guru tidak membutuhkan banyak media dalam proses pembelajaran. Media VAK 
VAK menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat melibatkan penglihatan, pendengaran dan gerakan 
secara bersama-sama (Nabela et al., 2021; Ravenilia et al., 2020). Penerapan media VAK menitikberatkan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dan bermakna kepada peserta didik, dengan 
memanfaatkan seluruh panca indra dalam satu proses pembelajaran (Ningtyas et al., 2020; Suryantini et al., 
2017). Pemberian pengalaman belajar secara langsung dilakukan dengan mengarahkan siswa untuk 
mengingat (Visual), mendengar (Auditory) dan belajar dengan gerak dan emosi (Kinestetic) (Febrilyani, 
2019; Hariyani & Sejati, 2019; Nuraini & Agung, 2022). Media VAK memiliki beberapa kelebihan seperti 
mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki pribadi masing-masing, 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan mampu melibatkan siswa secara luas dalam 
menemukan dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik menggunakan indera penglihatan, 
pendengaran dan kemampuan bergerak (Hariyani & Sejati, 2019; Nurhamza et al., 2019; Wahidah et al., 
2019). 

Penerapan media VAK sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran aksara anak usia dini. 
Hal ini disebabkan karena anak usia dini cenderung memiliki gaya belajar yang berbeda-beda seperti gaya 
belajar secara visual, auditori, dan kinestik (Azzahrah et al., 2021; Rahmawati & Muhroji, 2022). Gaya 
belajar visual adalah gaya belajar, dimana anak cenderung lebih cepat menangkap pelajaran jika diberi 
stimulus berupa gambar, sedangkan gaya belajar auditori adalah gaya belajar, dimana anak akan lebih cepat 
menangkap materi apabila disampaikan lewat suara (Layla et al., 2022; Wahyuni, 2022). Gaya belajar 
selanjutnya yakni gaya belajar kinestik, dimana anak lebih cepat memahami pembelajaran dengan 
menyentuh, bergerak dan mempraktikan langsung (Nabela et al., 2021). Dalam menstimulasi kemampuan 
keaksaraan anak, guru harus dapat merangsang kemampuan mengingat, berbicara, dan mendengarkan 
siswa sehingga media VAK sangat cocok untuk digunakan. Kemampuan keaksaraan pada dasarnya 
merupakan kemampuan setiap anak untuk mengenal huruf dan bunyi Bahasa, yang dilakukan dengan 
mengenalakan huruf vokal a, i, u, e, dan o sebagai suatu dasar pengembangan kemampuan berbahasa 
terutama kemampuan keaksaraan anak (membaca permulaan) (Herlina, 2019; Ramadanti & Arifin, 2021; 
Sugiati et al., 2022). Kegiatan membaca permulaan dilakukan dengan melibatkan unsur pendengaran 
(auditif) dan unsur penglihatan (visual), sehingga faktor belajar dan kematangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap perkembangan kemampuan anak (Listriani et al., 2020; Sari et al., 2020). Kemampuan 
bahahasa anak usia dini dalam menerima dan mengungkapkan bahasa dapat menjadi penentu kemampuan 
anak dalam bergaul (social skill) serta bagaimana mereka akan mengenal dunia luar (Sugiantiningsih & 
Antara, 2019). Sehingga untuk memaksimalkan kemampuan keaksaraan anak, guru dituntut untuk mampu 
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mengembangkan media yang kreatif dan invotif, serta sesuai dengan karakteristik anak (Agustini & 
Masudah, 2020; Nurlianharkah et al., 2022; Rizkita, 2022).  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
mengungkapkan bahwa media game dengan model VAK yang dibangun dapat meningkatkan pemahaman 
siswa pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar (Ravenilia et al., 2020). Hasil penelitian lainnya 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran visualization auditory kinestetic (VAK) dapat memotivasi 
guru dalam penggunaan media pembelajaran (Rusmiyati, 2022). Hasil penelitian selanjutnya 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran VAK yang dikembangkan berada dalam kategori sangat valid, 
sangat praktis, dan sangat efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis siswa 
(Risnawati et al., 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu maka dapat dikatakan bahwa media Visualization Auditory Kinestetic (VAK) merupakan media 
yang sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa, karena dapat membantu 
menstimulus minat dan motivasi belajar anak. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa media 
Visualisasi Auditori Kinestetik (VAK) Terpadu dapat berpengaruh terhadap Stimulasi Keaksaraan Awal 
Anak serta media yang “valid” dengan mendapat kankualifikasi sangat baik. Sehingga penggunaan media 
visualisasi auditori kinestetik (vak) terpadu dapat dijadikan solusi untuk guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 
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